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ABSTRAK

Pada zaman sekarang, kita dapat melihat banyak perusahaan yang
menjalankan aktivitas operasionalnya dengan sangat baik dan lancar. Salah satu tujuan
yang ditetapkan perusahaan adalah untuk mendapatkan laba. Untuk dapat mencapai tujuan
tersebut, maka pihak manajemen perusahaan harus menentukan berbagai strategi yang
dapat diterapkan oleh semua pihak yang terlibat dalam perusahaan. Semua pihak yang
terlibat dalam perusahaan dikelompokkan menjadi beberapa divisi. Semua pekerjaan yang
sudah dilakukan oleh karyawan-karyawan harus diperiksa untuk memastikan bahwa
pekerjaan sudah dilaksanakan dengan benar. Namun, bagi perusahaan yang memiliki
jumlah karyawan yang banyak, maka pihak manajemen perusahaan mengalami kesulitan
untuk memeriksa pekerjaan para karyawan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan
pengendalian internal. Perusahaan yang memiliki pengendalian internal yang baik,
seharusnya dapat menelusuri semua pekerjaan yang sudah dilakukan oleh para karyawan.

Pengendalian internal merupakan sistem yang dirancang untuk mengawasi
kinerja para karyawan serta mengarahkan perusahaan agar dapat mencapai tujuan.
Pengaplikasian pengendalian internal dapat diterapkan pada semua divisi perusahaan.
Setiap divisi memiliki tanggung jawab yang sudah ditentukan oleh pihak manajemen
perusahaan, agar aktivitas operasional dapat berjalan dengan lancar. Salah satu aktivitas
operasional yang rutin dilakukan oleh berbagai perusahaan adalah aktivitas pembelian.
Aktivitas pembelian perlu dikelola dengan baik dan benar agar semua persediaan barang
tetap ada. Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan pemeriksaan operasional bagi suatu
perusahaan untuk memastikan bahwa aktivitas pembelian berjalan dengan baik dan benar.
Dengan melakukan pemeriksaan operasional, maka kelemahan-kelemahan yang terdapat
pada aktivitas pembelian dapat ditemukan.

Pada penelitian ini, objek penelitian yang ditetapkan adalah Gedung
Serbaguna Sukaria yang berlokasi di kota Palembang. Aktivitas pembelian yang rutin
dilakukan pada Gedung Serbaguna Sukaria adalah kebutuhan dapur. Metode penelitian
yang digunakan pada penelitian tersebut adalah penelitian studi deskriptif, yaitu dengan
mengumpulkan data yang menjelaskan karakteristik dari sesuatu secara kuantitatif maupun
kualitatif. Penelitian tersebut memiliki dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.
Sumber data sekunder diperoleh melalui buku mengenai aktivitas pembelian dan data
perusahaan. Setelah semua data diperoleh, data diolah dengan menggunakan teknik
pengolahan data secara kualitatif.

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan pada Gedung
Serbaguna Sukaria, terdapat tiga temuan yang terdapat pada aktivitas pembelian kebutuhan
dapur. Temuan pertama adalah pemisahan fungsi yang tidak memadai khususnya pada
aktivitas pembelian kebutuhan dapur. Temuan kedua adalah tidak ada pengawasan dari
atasan saat perhitungan barang retur. Temuan ketiga adalah tidak ada dokumen yang tepat
sehingga tidak ada bukti yang jelas yang dapat digunakan sebagai salah satu alat
pengendalian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
pembelian yang berlangsung sekarang dan memberikan rekomendasi yang dapat mengatasi
kelemahan-kelemahan pada aktivitas pembelian Gedung Serbaguna Sukaria. Dengan
melakukan pemeriksaan operasional, diharapkan aktivitas operasional khususnya pada
aktivitas pembelian dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: pemeriksaan operasional, aktivitas pembelian, pengendalian internal.



ABSTRACT

Nowadays, we can see many companies running their operational activities
very well and smoothly. One of the goals is to earn profit. To be able to achieve these goals,
then the company management must determine the various strategies that can be applied by
all parties involved in the company. All parties involved in the company are grouped into
several divisions. All the work is done by employees should be made to ensure that the work
is done properly. However, for companies that have a large number of employees, then the
company management having difficulties to evaluate the work done by the employees. To
manage this, internal control is required. Companies that have good internal control, can be
used for work performed by employees.

Internal control is a system used for perfect people and enables to achieve
goals. The application of internal controls can be applied to all divisions of the company.
Each division has responsibilities that have been determined by the company management,
so that operations can run smoothly. One of the routine operational activities performed by
various companies is the purchased activity. Purchased activities need to be properly
managed and correct so that all the preparation of the goods remains. With that in mind, an
operational audit is necessary for the company to ensure that the purchased is working
properly. By conducting an operational audit, the weaknesses available at the time of
purchase can be found.

In this study, the object of research to be used is Gedung Serbaguna
Sukaria located in the city of Palembang. The routine purchasing activity carried out at
Gedung Serbaguna Sukaria is kitchen needs. The research method used is descriptive study
research, by collecting data that describes both qualitatively and qualitatively. The study has
two types of data, namely primary and secondary data. Primary data sources are obtained
through interviews, observation and documentation. Data sources include books and
corporate data. After all data is obtained, data is processed by using qualitative data
processing technique.

Based on the operational checks conducted at the Gedung Serbaguna
Sukaria, there are three findings available on purchased activities for kitchen. The first
finding is inadequate functions in purchased activities for kitchen. The second finding is that
there is no supervision from superiors when the item counts are returned. The third finding is
the exact document is not clear which can be used as one of the control tools. Therefore,
this study aims to evaluate the current purchasing activities and provide recommendations
that can overcome the weaknesses of purchased activities at Gedung Serbaguna Sukaria.
By conducting operational audit, it is expected that operational activities especially on
purchased activities can run more effectively and efficiently.

Keywords: operational audit, purchased activities, internal control.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada zaman sekarang, kita dapat melihat bahwa begitu banyak
perusahaan yang menjalankan akitivitas operasionalnya dengan sangat baik dan
lancar. Tujuan umum Yyang ingin dicapai suatu perusahaan adalah untuk
mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. Untuk mencapai tujuan ini, pihak
manajemen perusahaan harus mempunyai berbagai macam strategi yang dapat
diterapkan oleh semua pihak yang terlibat dalam perusahaan. Semua pihak yang
terlibat dalam perusahaan akan dikelompokkan ke dalam beberapa divisi, seperti
divisi produksi, divisi pembelian, divisi penjualan, divisi SDM, divisi akuntansi, divisi
kebersihan, divisi keamanan, dan sebagainya. Setiap divisi ini harus mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan oleh setiap manajer divisi. Kemudian, setiap divisi
harus mampu bekerja sama dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan yang
sudah ditetapkan oleh pihak manajemen.

Pekerjaan yang sudah dilakukan oleh karyawan-karyawan
perusahaan, harus diperiksa apakah sudah dilaksanakan dengan baik dan benar.
Akan tetapi, sangat mustahil bagi pemilik perusahaan untuk memeriksa semua
pekerjaan karyawan yang mempunyai jumlah karyawan lebih dari 1.000 orang.
Pemilik perusahaan tidak mungkin bisa untuk mengawasi dan memeriksa semua
pekerjaan secara mendetail. Untuk mengatasi hal ini, maka pemilik perusahaan
memerlukan berbagai macam bentuk pengendalian yang baik. Pengendalian
internal merupakan salah satu bentuk pengendalian yang dapat diterapkan bagi
perusahaan yang memiliki banyak karyawan. Perusahaan yang memiliki
pengendalian internal yang baik, seharusnya dapat menelusuri semua pekerjaan
yang sudah dilakukan oleh karyawan.

Pengendalian internal dapat dikatakan sebagai jantung dari sebuah
perusahaan. Pengendalian internal merupakan sistem yang dirancang untuk
mengawasi kinerja para karyawan serta mengarahkan perusahaan agar dapat
mencapai tujuan. Terdapat 3 tujuan dari pengendalian internal yaitu agar kegiatan
operasional perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien, dapat membuat
laporan keuangan yang dapat diandalkan dan perusahaan dapat mematuhi hukum
dan peraturan yang berlaku (Committee of Sponsoring Organization of The
Treadway Commission (COSO), 1992).



Pengaplikasian pengendalian internal dalam perusahaan diterapkan
ke dalam semua divisi yang ada. Setiap divisi memiliki tanggung jawab masing-
masing yang sudah ditentukan oleh pihak manajemen perusahaan agar aktivitas
operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Salah satu aktivitas
operasional yang rutin dilakukan oleh berbagai perusahaan adalah aktivitas
pembelian. Berbagai perusahaan mulai dari pengusaha eceran sampai perusahaan
manufaktur seperti warung, toko, restaurant, gedung serbaguna dan pabrik
melakukan aktivitas pembelian. Aktivitas pembelian perlu dikelola dengan baik agar
semua persediaan barang tetap ada, sehingga tidak ada persediaan barang yang
habis maupun persediaan barang yang berlebihan.

Salah satu jenis usaha yang harus mengelola aktivitas pembelian
dengan baik agar persediaan barang tetap ada adalah gedung serbaguna. Usaha
gedung serbaguna tergolong dalam bidang jasa. Sukaria merupakan salah satu
contoh jenis usaha gedung serbaguna. Gedung Serbaguna Sukaria mempunyai
minimal delapan penyewa dalam satu bulan, sehingga dapat dikategorikan bahwa
Gedung Serbaguna Sukaria tersebut ramai. Namun, pada kondisi tertentu Gedung
Serbaguna Sukaria juga tidak ada pelanggan yang menyewa sama sekali dalam
satu bulannya, seperti saat bulan puasa. Aktivitas pembelian biasanya dilakukan
oleh divisi pembelian. Aktivitas pembelian kebutuhan dapur Gedung Serbaguna
Sukaria dilakukan ketika ada pelanggan yang menyewa gedung dengan memesan
makanan prasmanan. Pihak Gedung Serbaguna Sukaria akan melakukan
pemesanan barang berupa kebutuhan dapur sesuai dengan pesanan pelanggan
kepada supplier pada H-4 atau H-3 sebelum hari berlangsungnya acara. Barang
yang dipesan tersebut akan diantarkan oleh supplier, lalu diterima oleh pihak
gedung pada H-1 sebelum berlangsungnya acara. Semua kuantitas persediaan
barang kebutuhan dapur yang diperlukan harus sesuai dengan kuantitas pesanan
pelanggan agar divisi dapur dapat memasak dalam jumlah yang cukup.

Walaupun selama ini aktivitas pembelian pada Gedung Serbaguna
Sukaria berjalan lancar, namun dapat ditemukan beberapa kelemahan yang
memberikan kesempatan bagi karyawan untuk melakukan kecurangan. Salah satu
kelemahannya adalah tidak adanya bukti dari pihak gedung yang dapat mendukung
benar tidaknya barang yang dipesan pada saat menerima barang yang dikirim oleh
supplier. Kelemahan lain yang ditemukan adalah karyawan yang menerima barang
dari supplier, secara langsung akan menyimpan barang ke dalam gudang. Sampai

sekarang, pemeriksaan opersional belum pernah dilakukan pada Gedung



Serbaguna Sukaria. Diharapkan dengan dilakukannya pemeriksaan operasional
akan memberikan manfaat kepada Gedung Serbaguna Sukaria dalam rangka untuk
meningkatkan internal control khususnya pada aktivitas pembelian kebutuhan

dapur.

1.2. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang penelitian, berikut merupakan identifikasi

masalah yang dapat dirumuskan:

1. Bagaimana aktivitas pembelian kebutuhan dapur di Gedung Serbaguna
Sukaria?

2. Apakah aktivitas pembelian kebutuhan dapur pada Gedung Serbaguna
Sukaria sudah berjalan dengan benar dan baik?

3. Bagaimana kegunaan pemeriksaan operasional terhadap pengendalian
internal pada aktivitas pembelian kebutuhan dapur di Gedung Serbaguna
Sukaria?

1.3. Tujuan Penelitian
Dari identifikasi masalah, berikut merupakan tujuan dari penelitian

yang dilakukan:

1. Mengetahui aktivitas pembelian kebutuhan dapur di Gedung Serbaguna
Sukaria.

2. Mengetahui apakah aktivitas pembelian kebutuhan dapur pada Gedung
Serbaguna Sukaria sudah berjalan dengan benar dan baik.

3. Mengetahui kegunaan pemeriksaan operasional terhadap pengendalian
internal pada aktivitas pembelian kebutuhan dapur di Gedung Serbaguna

Sukaria.

1.4. Kegunaan Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi beberapa pihak berikut:
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan
yang dapat membantu pihak manajemen Gedung Serbaguna Sukaria dalam
meningkatkan pengendalian internal khususnya pada aktivitas pembelian

kebutuhan dapur.



2. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pemahaman penulis
mengenai pemeriksaan operasional pada aktivitas pembelian kebutuhan
dapur khususnya pada gedung serbaguna. Penulis juga dapat melihat
penerapan teori pada keadaan lapangan.

3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca
khususnya mengenai pemeriksaan operasional. Hasil penelitian ini juga dapat
dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian sejenis.

1.5. Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan pasti membutuhkan sumber daya manusia yang
cukup banyak dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan. Dibutuhkan
aktivitas penjualan, aktivitas pembelian, aktivitas produksi dan aktivitas penggajian
yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam menjalankan aktivitas
operasional perusahaan, aktivitas pembelian merupakan aktivitas rutin yang selalu
dilakukan setiap perusahaan. Aktivitas pembelian menjadi salah satu aktivitas yang
rawan terhadap tindakan korupsi yang dapat dilakukan oleh karyawan.

Dalam melakukan aktivitas pembelian, divisi pembelian bertugas
untuk melakukan pengecekan dan pemesanan barang kepada supplier agar
persediaan barang tetap ada. Barang yang dipesan kepada supplier dapat berupa
kebutuhan produksi, kebutuhan akan barang yang dibutuhkan divisi lain, dan
kebutuhan untuk pemeliharaan. Menurut Romney dan Steinbart (2012: 391 - 392),
terdapat empat aktivitas dasar utama dalam melakukan aktivitas pembelian yaitu,
aktivitas pemesanan barang, aktivitas penerimaan barang, aktivitas persetujuan
Invoice, dan aktivitas pembayaran berdasarkan barang yang dibeli.

Dalam melakukan aktivitas pemesanan barang, perusahaan harus
mengidentifikasi barang apa yang dibutuhkan, siapa yang membutuhkan dan
bertanggung jawab atas barang yang dipesan, kapan barang akan dipesan, dan
berapa banyak barang yang dipesan. Setelah itu, divisi pembelian akan memilih
supplier yang sesuai dengan barang yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaan aktivitas
pemesanan barang dibutuhkan dokumen pendukung seperti Purchase Requisition
dan Purchase Order.

Selanjutnya, aktivitas penerimaan barang dari supplier. Sebelum

melakukan aktivitas penerimaan barang, divisi penerimaan barang harus



mendapatkan otorisasi terlebih dahulu dari divisi pembelian untuk menerima barang.
Pada aktivitas ini, divisi penerimaan barang akan melakukan pencocokkan dan
pemeriksaan barang yang dikirim oleh supplier. Barang tersebut dicocokkan dengan
dokumen Purchase Order dan Surat Jalan dari supplier. Divisi penerimaan barang
harus memastikan bahwa semua barang yang diterima dalam keadaan yang baik.
Divisi penerimaan barang harus membuat dokumen Receiving Report untuk
melaporkan berapa banyak barang yang diterima. Setelah itu, aktivitas persetujuan
Invoice dan pembayaran berdasarkan barang yang dibeli. Jika barang yang sudah
diterima sesuai dengan Invoice dari supplier, Purchase Order, dan Receiving Report
maka dilakukan pembayaran berdasarkan barang yang dibeli.

Untuk dapat menerapkan aktivitas pembelian yang efektif dan efisien
sangat diperlukan kontrol yang baik karena merupakan bagian yang cukup penting
dalam aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan harus menetapkan prosedur
yang baik dan jelas agar dapat menunjang aktivitas operasional perusahaan yang
efektif dan efisien pula. Dalam menjalankan aktivitas pembelian diperlukan otorisasi
dan segregation of duties yang jelas agar aktivitas pembelian dapat berlangsung
dengan baik, ini ditujukan agar karyawan tidak dapat melakukan kecurangan.
Perusahaan perlu menetapkan internal control yang sangat baik untuk memperkecil
peluang bagi karyawan untuk melakukan kecurangan. Untuk menilai kinerja pada
aktivitas pembelian maka dilakukan pemeriksaan operasional.

Dengan melakukan pemeriksaan operasional pada aktivitas
pembelian, dapat ditemukan kelemahan yang menghambat bagi perusahaan untuk
mencapai keefektifan dan keefisienan. Selanjutnya, berdasarkan dari temuan
kelemahan ini harus segera dicari solusinya. Menurut Reider (2002: 25),
pemeriksaan operasional merupakan pemeriksaan kinerja operasi dari sudut
pandang manajemen untuk mengevaluasi ekonomis, efisiensi, dan efektivitas dari
semua operasi, yang hanya dibatasi oleh keinginan manajemen perusahaan sendiri.
Dalam melaksanakan pemeriksaan operasional terdapat beberapa tahapan yang
harus dilakukan yaitu, planning, work program, field work, development of findings
and reviews dan reporting. Menurut Reider (2002: 30), secara umum, tujuan
dilakukannya pemeriksaan operasional bagi perusahaan adalah menilai kinerja
perusahaan, mengidentifikasi kesempatan untuk perbaikan dan mengembangkan
rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih lanjut. Jadi, dengan melakukan

pemeriksaan operasional pada perusahaan diharapkan dapat menambah nilai



tersendiri bagi perusahaan, karena perusahaan dapat menjadi lebih efektif dan

efisien.





